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Kemampuan mengecap PTC seseorang dapat berguna dan penting untuk
mempelajari keragaman genetik pada populasi manusia. Sensitifitas rasa
PTC penting dalam pemilihan makanan. Jenis kelamin ditentukan pada
saat pembuahan. Kromosom X dari sel telur bergabung dengan
kromosom seks dari sperma, baik kromosom Y menjadikan pria atau XY
atau kromosom X lainnya menjadikan wanita atau XX. Suku/Ras dapat
diartikan sebagai pengelompokan atau penggolongan manusia
berdasarkan karakteristik fisik yang diturunkan. Tujuan penelitian adalah
mengetahui frekuensi tester dan genotipnya pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas YARSI Tahun akademik 2021 dihubungkan
dengan jenis kelamin dan ras/suku. Metode Penelitian adalah
eksperimental dengan rancangan cross sectional. Tes PTC dilakukan
menggunakan lakmus PTC. Data jenis kelamin dan ras/suku diperoleh
menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan aplikasi SPSS
Statistic versi 26 dan menggunakan analisis univariat serta analisis
bivariat. Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 202 mahasiswa
didapatkan mahasiswa tester sebanyak 139 dan nontester sebanyak 63.
Diantara mahasiswa tester sebagian besar berjenis kelamin perempuan.
Frekuensi gen t sebesar 0,5584 dan frekuensi gen T sebesar 0,4415.
Mahasiswa yang berasal dari suku jawa paling tinggi dan mahasiswa dari
Bengkulu, Melayu dan Lampung paling rendah. Berdasarkan
kemampuan mengecap rasa pahit (tester/nontester), jenis kelamin, dan
ras/suku frekuensi tertinggi adalah suku jawa pada perempuan tester,
sedangkan frekuensi terendah adalah suku Bengkulu, melayu, dan
lampung pada laki-laki tester dan perempuan tester. Disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara jenis kelamin dan ras/suku terhadap
kemampuan mengecap PTC
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The ability to taste a person's PTC can be useful and important for
studying genetic diversity in human populations. PTC taste sensitivity is
important in food selection. Gender is determined at conception. The X
chromosome from the egg combines with the sex chromosome from
sperm, either the Y chromosome makes a male or XY or another X
chromosome makes a woman or XX. Ethnicity/Race can be interpreted as
a grouping or classification of humans based on inherited physical
characteristics. The aim of the study was to determine the frequency of
testers and their genotypes in YARSI University Medical Faculty students
for the 2021 academic year associated with gender and race/ethnicity.
Research method is experimental with cross sectional design. The PTC
test is performed using PTC litmus. Data on gender and race/ethnicity
were obtained using a questionnaire. Data analysis used the SPSS
Statistics application version 26 and used univariate analysis and
bivariate analysis. The results showed that out of 202 students, there
were 139 tester students and 63 non-tester students. Among the tester
students, the majority were female. The t gene frequency is 0.5584 and
the T gene frequency is 0.4415. Students from the Javanese ethnicity had
the highest and students from Bengkulu, Malay and Lampung had the
lowest. Based on the ability to taste bitterness (tester/non-tester), gender,
and race/ethnicity, the highest frequency was Javanese for female testers,
while the lowest frequency was Bengkulu, Malay, and Lampung for male
testers and female testers. It was concluded that there is a relationship
between gender and race/ethnicitv on the abilitv to taste PTC



